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ABSTRAK

Air merupakan salah satu kebutuhan utama masyarakat yang tidak tergantikan, dan sumber-sumber air yang
sering dimanfaatkan berasal dari air tanah. Penggunaan air tanah yang berlebihan dapat mengakibatkan
penurunan permukaan tanah serta penurunan kualitas dan jumlah air tanah yang tersimpan. Beberapa langkah
yang telah dilakukan untuk membatasi penggunaan air tanah, salah satunya adalah penggunaan air hujan
sebagai sumber daya air alternatif melalui sistem panen hujan. Sekolah As Sholihin, Cipondoh, Kota
Tangerang sebagai salah satu sekolah yang masih mengandalkan air tanah sebagai sumber untuk memenuhi
kebutuhan akan air bersih. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, tim memberikan solusi
pemecahan masalah tersebut dengan menerapkan sistem panen hujan sederhana. Air hujan yang tertampung
di dalam tandon dapat digunakan sebagai air wudhu dan kebutuhan air di dalam toilet. Selain itu, dengan
adanya penerapan sistem panen hujan di lingkungan sekolah dapat memberikan contoh kepada masyarakat di
sekitar mengenai pemanfaatan air sebagai sumber daya air alternatif melalui penerapan sistem panen hujan
sederhana.

Kata kunci: air hujan, panen hujan, sumber air alternatif

ABSTRACT

Water is one of the main irreplaceable needs of the community, and the water sources that are often used are
ground water. Excessive use of groundwater can result in land subsidence and a decrease in the quality and
quantity of stored groundwater. Several steps have been taken to limit the use of groundwater, one of which
is the use of rainwater as an alternative water resource through a rain harvesting system. Sekolah As
Sholihin, Cipondoh, Kota Tangerang as one of the schools that still relies on groundwater as a source to
meet the need for clean water. Through Community Service activities, the team provided a solution to this
problem by implementing a simple rain harvesting system. Rainwater that is stored in the reservoir can be
used as water for ablution and water needs in the toilet. In addition, the application of a rain harvesting
system in the school environment can provide an example to the surrounding community regarding the use of
water as an alternative water resource through the application of a simple rain harvesting system.

Keywords: rain, rain harvesting, alternative water sources

PENDAHULUAN
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia yang
tidak dapat digantikan (Abadi, Kismartini, and Sundarso 2018). Hal ini disebabkan karena

manfaat dan kegunaan air dalam kehidupan manusia diantaranya adalah kebutuhan rumah
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tangga (Habibi, Siswoyo, and Haribowo 2022), keperluan industri, fasilitas umum dan
sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, pada umumnya masyarakat di
perkotaan menggunakan air tanah dan suplai dari Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM)
(Kalsum, Purnomo, and Caesariadi 2017). Namun sebagian besar masyarakat tidak dapat
memanfaatkan fasilitas PDAM, karena banyaknya permintaan pemasangan instalasi tidak
diimbangi dengan ketersediaan air sehingga mayoritas menggunakan air tanah.
Penggunaan air tanah yang berlebihan dapat menyebabkan intrusi air laut, muka air tanah
turun, amblasan tanah (Marni 2019) dan mengganggu keseimbangan kualitas maupun
kuantitas air tanah (Simuningkalit and Lumbantoruan 2016).

Penggunaan yang berlebihan dan pemanfaatannya yang kurang efektif akan
berdampak pada ketersediaan air (Silvia and Safriani 2018) sehingga terjadi krisis sumber
daya air (Marni 2019). Ketersediaan air inilah yang menjadi pokok permasalahan dewasa
ini, dimana air dengan sangat cepat habis dan prediksi pada tahun 2025 akan terjadi
kelangkaan air (Lestari, Susanto, and Kastamto 2021). Untuk mengatasi permasalahan
krisis sumber daya air, maka perlu dilakukan konservasi air khususnya air tanah.
Konservasi air tanah dilakukan dengan cara meresapkan air hujan ke dalam lapisan tanah
sehingga mengurangi air hujan yang hilang menjadi limpasan permukaan (Nurhayati et al.
2018). Berbagai cara atau metode untuk konservasi air tanah diantaranya dengan membuat
lubang biopori di sekitar halaman rumah (Darwia, Ichwana, and Mustafril 2017), sumur
resapan (Azis, Nugroho, and Nikita 2019) serta kolam retensi (Ratih Indri, Putri, and
Suhardono 2020).

Selain itu, konservasi air dapat dilakukan dengan sistem panen hujan yaitu dengan
mengumpulkan air hujan selama turun hujan dari tempat yang berkontribusi seperti atap,
teras dan halaman untuk kemudian disimpan dalam tangki atau tandon sehingga dapat
memasok kebutuhan air rumah tangga (Sanches Fernandes, Teréncio, and Pacheco 2015)
(Jing et al. 2017) (Zhang et al. 2019). Air hujan yang tertampung dapat digunakan untuk
menggantikan air dari suplai PDAM seperti membersihkan teras, mencuci mobil,
kebutuhan mandi, cuci, kakus (MCK), irigasi perkebunan (air yang tidak dapat diminum)
bahkan memasak dan minum (proses lanjutan) (Zhang et al. 2019). Bahkan dengan adanya
sistem panen hujan juga dapat mengurangi potensi banjir dan mengurangi limpasan air
permukaan (Marni 2019) dan mengurangi laju erosi (Mulawarman et al. 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
yang dilakukan adalah dengan penerapan sistem panen hujan di Sekolah As Solihin,

Cipondoh, Kota Tangerang. Saat ini sumber daya air yang digunakan oleh sekolah
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bersumber dari air tanah sedangkan air hujan langsung menjadi limpasan serta hilang ke
dalam drainase sekitar sekolah. Sistem panen hujan diterapkan sebagai salah satu alternatif
sumber daya air untuk penggunaan wudhu dan toilet (kamar kecil). Diharapkan dengan
adanya sistem panen hujan yang terpasang di sekolah dapat mengurangi penggunaan air
tanah serta masyarakat sekitar sekolah juga dapat menerapkan sistem tersebut di

lingkungan atau di rumah masing-masing.

METODE PELAKSANAAN

Agar pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dapat berjalan
dengan baik serta sesuai dengan jadwal, maka dalam kegiatan ini dibagi dalam beberapa
tahap. Tahap-tahap yang dilakukan dalam rangkaian kegiatan PkM adalah tahap
pendahuluan, tahap pelaksanaan dan tahap uji coba. Pada tahap pendahuluan terdiri atas
kegiatan survei atau pengecekan dan wawancara dengan pemilik Sekolah As Sholihin,
tahap pelaksanaan terdiri atas kegiatan pengadaan barang dan pembuatan sistem panen
hujan, sedangkan tahap uji coba merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan PkM.
Tahap uji coba dilakukan dengan melihat fungsi dari sistem panen hujan dapat berjalan
dengan baik atau tidak.
A.  Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan survei lokasi tepatnya di Sekolah As Sholihin
untuk melihat kondisi sekolah. Kegiatan survei dilakukan pada bulan Agustus sampai
dengan awal September 2016. Selain kegiatan survei, tim juga melakukan kegiatan
wawancara dengan pengurus sekolah yang saat itu langsung bertemu dengan pemilik lahan
sekaligus pemilik sekolah. Berdasarkan hasil survei wawancara diketahui bahwa sekolah
berdiri atas inisiatif dari pemilik lahan yang tujuannya adalah membantu warga sekitar
yang merupakan Keluarga Menuju Sejahtera (KMS) untuk dapat mengenyam bangku
pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan operasional, sekolah mendapatkan bantuan
sumbangan dari donatur maupun warga sekitar yang sudah cukup mampu, karena sekolah
tidak memungut biaya dari para siswa.

Selain itu, kebutuhan sumber daya air untuk keperluan kamar kecil atau toilet
maupun wudhu di masjid sangat bergantung dari air tanah. Untuk mendapatkan air tanah,
pengelola menggunakan pompa untuk kemudian ditampung ke dalam bak penampungan

sehingga kebutuhan biaya 1uran listrik yang dikeluarkan setiap bulannya cukup besar.
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Air hujan yang jatuh di atap
langsung terbuang ke jalan atau
drainase (tanpa talang air)

Gambar 1. Sekolah As Sholihin, Cipondoh, Tangerang

B.  Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, maka diputuskan untuk menerapkan sistem
panen hujan di Sekolah As Sholihin. Tujuan diterapkannya sistem panen hujan adalah
sebagai salah satu sumber daya alternatif serta diharapkan dapat mengurangi biaya
operasional dari pemakaian listrik untuk pompa. Air yang tertampung dengan
menggunakan sistem panen hujan nantinya akan digunakan untuk keperluan wudhu dan
kamar kecil (toilet).

Pada sistem panen hujan yang diterapkan di Sekolah As Sholihin memanfaatkan air
hujan yang jatuh di atap untuk kemudian dialirkan dari talang menuju tandon air. Tandon
air penampungan akan langsung dipasang di atas kamar kecil untuk memudahkan
pemasangan outlet menuju tempat wudhu dan toilet. Pemasangan sistem panen hujan di
Sekolah As Sholihin bersama tim akan dilaksanakan selama 5 hari yaitu 3-8 September
2016. Sebelum kegiatan inti yaitu pemasangan sistem panen hujan, maka perlu disiapkan
beberapa material yang dibutuhkan yaitu pasir, semen, pipa paralon, kran air, papan kayu,
talang pvc dan tandon air. Pelaksanaannya secara keseluruhan dilakukan bersama-sama

antara tim PkM, mahasiswa dan bantuan masyarakat sekitar.

o

Gambar 2. Bahan Material untuk Sistem Panen Hujan
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C. Tahap Uji Coba

Setelah pemasangan sistem panen hujan, tahap selanjutnya adalah tahap uji coba
sistem. Tahap uji coba dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem panen
hujan yang terpasang. Pada tahap ini belum dapat diaplikasikan secara langsung ketika
perlengkapan sistem panen hujan terpasang, karena masih memasuki musim kemarau.
Tahap uji coba baru dapat dilaksanakan ketika memasuki musim penghujan atau sekitar
bulan November 2016.

Ketika uji coba akan dilaksanakan, tim memastikan pipa dan talang yang terpasang
tidak tersumbat sehingga air hujan yang jatuh akan tertampung dan mengalir ke dalam
tandon. Setelah turun hujan dan dipastikan tandon telah terisi air hujan, maka tahap uji

coba dapat dilaksanakan.

, A B
Gambar 3. Tahap Uji Coba Sistem Panen Hujan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan inti dalam rangkaian pelaksanaan program PkM di Sekolah As Sholihin,
Cipondoh, Kota Tangerang adalah pemasangan atau instalasi sistem panen hujan. Tujuan
instalasi sistem panen hujan tersebut selain sebagai sumber daya air alternatif dan
mengurangi biaya operasional khususnya tagihan listrik adalah untuk mengenalkan sistem
panen hujan di sekolah, khususnya sekolah tingkat dasar, serta warga masyarakat sekitar
sekolah.

Hal utama yang dilakukan pada kegiatan PkM ini adalah memastikan letak sistem

panen hujan yang akan dipasang, agar air hujan yang akan digunakan tertampung dengan
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maksimal dan pemanfaatannya dapat langsung dirasakan. Berdasarkan hasil survei dan
pengamatan, maka tim dan pihak pengelola memutuskan untuk memasang sistem panen
hujan diantara toilet dan tempat wudhu. Hal ini disebabkan atap di tempat tersebut tidak
memiliki talang sehingga air hujan dari atap langsung jatuh ke jalan dan memenuhi saluran

drainase.

+ e
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Gambar 4. Pemasngan Talang Pada Atap Toilet dan Tempat Wudhu

Setelah memastikan letak sistem panen hujan dipasang, selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan pekerjaan fisik yang terdiri atas pemasangan talang (Gambar 4), pembuatan
dudukan tandon air, instalasi perpipaan, baik itu pipa inlet dari talang menuju tandon
maupun pipa outlet. Tujuan pembuatan dudukan tandon sebagai tempat meletakkan tandon
agar stabil dan kuat menahan beban tandon ketika terisi air hujan (Gambar 5) sehingga
dudukan tandon dibuat secara permanen dari beton. Dudukan tandon yang terbuat dari
beton, sehingga untuk melanjutkan pekerjaan lainnya seperti meletakkan tandon dan
pemasangan pipa ke tandon menunggu lepas bekisting serta beton telah kering yaitu

kurang lebih 1 hari (24 jam).

Gambar 5. Pembuatan Dudukan Tandon
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Menunggu dudukan tandon kering, dilakukan pekerjaan instalasi perpipaan seperti
memasang pipa dari talang yang menuju tandon dan pemasangan pipa untuk kran air
wudhu. Setelah dudukan tandon kering, kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan
pemindahan tandon air ke atas dudukan agar pipa-pipa yang telah dipasang sebelumnya
dapat disambung dari dan ke tandon. Pipa yang dipasang berjumlah 3 yaitu 1 pipa yang
berasal dari talang akan menjadi inlet atau masuknya air hujan untuk mengisi tandon dan 2
pipa outlet. Pipa outlet terdiri atas dari 1 pipa pembuangan jika air hujan yang mengisi
tandon melebihi kapasitas serta 1 pipa untuk kran air wudhu, meskipun 1 pipa merupakan
pembuangan tetapi air hujan yang tidak tertampung akan mengisi bak di dalam toilet
(Gambar 6).

Gambar 6. Instalasi Perpipaan pada Sistem Panen Hujan

Setelah semua pipa terpasang, selanjutnya adalah tahap uji coba sistem panen hujan.
Namun pada kegiatan ini, tahap uji coba tidak dapat langsung dilakukan meskipun semua
peralatan yang digunakan telah dipasang. Hal ini disebabkan karena air hujan yang akan
mengisi tandon belum ada serta ketika pelaksanaan diselenggarakan pada musim kemarau.
Agar pelaksanaan uji coba dapat berjalan dengan baik, maka pelaksanaan uji coba diundur
sampai memasuki musim penghujan atau sekitar bulan November 2016. Pada saat air
hujan sudah mengisi tandon, maka keesokan harinya dilakukan uji coba oleh tim.
Berdasarkan hasil uji coba, air hujan dapat keluar dari kran air wudhu serta sebagian

buangan air telah mengisi bak di dalam toilet. Sebagian siswa yang hadir pada saat
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pelaksanaan uji coba, diminta untuk langsung menggunakan air hujan yang telah

T

tertampung melalui kran air wudhu (Gambar 7).

Gambar 7. Air Hujan yang Tertampung digunakan Sebagai Air Wudhu dan Kebutuhan Toilet

Secara keseluruhan rangkaian kegiatan ditutup dengan pelaksanaan uji coba dari
sistem panen hujan sederhana. Diharapkan ke depannya sistem yang telah terpasang dapat
terus berfungsi dengan baik, sehingga penggunaan air tanah sebagai sumber air dapat
berkurang serta adanya pengurangan biaya operasional khususnya biaya tagihan listrik.
Menurut (Fairus, Irawan, and Nursetyowati 2020), air hujan yang tertampung dapat
digunakan untuk kebutuhan masa yang akan datang atau pada saat musim kemarau. Selain
itu, manfaat lain yang dirasakan secara tidak langsung dengan adanya sistem panen hujan

adalah berkurangnya limpasan atau genangan air hujan di depan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan PkM di Sekolah As Sholihin, Cipondoh,
Kota Tangerang mengenai penerapan sistem panen hujan sederhana dapat disimpulkan
bahwa air hujan yang tertampung di dalam tandon dapat digunakan untuk keperluan wudhu
di mushola serta kebutuhan air di toilet. Melalui kegiatan ini juga, para siswa dan warga
sekitar dapat mengetahui manfaat air hujan yang tertampung dalam sistem panen hujan
sederhana sebagai sumber daya air alternatif, sehingga warga sekitar dapat ikut serta dalam
penerapan sistem panen hujan sederhana. Keberhasilan penerapan sistem panen hujan
sangat bergantung dengan curah hujan yang turun, sehingga hasil yang dirasakan dan

diharapkan harus menunggu datangnya musim hujan. Selain itu, agar air hujan yang
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tertampung dapat digunakan untuk keperluan lain seperti memasak, maka perlu adanya
perangkat tambahan lain yang dipasang yaitu penggunaan filter pada bagian inlet tandon.
Untuk mengetahui pemanfaatan air hujan lainnya, ke depannya juga perlu dilakukan

pengecekan Ph atau tingkat keasamaan air hujan.
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